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KATA PENGANTAR 

 

 
uji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan 
Yang Maha Esa, berkat rahmat dan karuniaNYA 

buku Bunga Rampai dengan judul ”Implementasi dan 
Problematika Merdeka Belajar” selesai disusun. Buku ini 
merupakan karya anak bangsa, yang ditulis secara 
kolaboratif oleh para akademisi dari berbagai 
perguruan tinggi nasional dan para praktisi bidang 
pendidikan nasional. Gagasan penulisan kolaboratif ini 
muncul saat terjadi Pandemi Covid-19 diikuti peraturan 
pemerintah tentang “Merdeka Belajar”. Topik-topik 
tulisan yang cukup menarik dari para penulis (dosen, 
mahasiswa, guru dan praktisi pendidikan) tersebut 
muncul sebagai upaya membantu pemikiran 
menghadapi situasi yang berubah secara drastis.  

Proses belajar pendidikan olahraga harus didisain 
sedemikian rupa, menarik untuk diikuti atau didalami 
siswa. Proses belajar pendidikan secara daring ini 
berdasarkan pengakuan banyak siswa sangat 
membosankan, jenuh dan tidak ada motivasi yang tinggi 
untuk belajar secara mandiri guna mencapaian hasil 
belajar yang optimal. Kondisi ini tentu menjadi 
tantangan bagi profesi bidang pendidikan. Buku ini 
hadir tentunya untuk menjadi salah satu referensi 
bagaimana seharusnya para profesi bidang pendidikan 
menjalankan profesinya. Prediksi berbagai pihak bahwa 
belajar di rumah secara digital (online) diperkirakan 
relatif tidak dapat mewujudkan hasil belajar yang 
optimal, seperti diketahui bahwa hasil belajar di sekolah 
secara umum diukur melalui tiga domain yaitu kognitif 
(pengetahuan), psikomotor (keterampilan atau 
penguasaan gerak atau keahlian) dan afektif (perubahan 
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sikap atau perilaku atau kharakter). Domain kognitif, 
afektif dan psikomotor diyakini masih dapat 
diwujudkan melalui online meskipun relatif kurang 
optimal hasil belajarnya.  

Konsep “Merdeka Belajar” yang diarahkan oleh 
Pemerintah bukan hanya tantangan bagi para profesi 
bidang pendidikan tetapi juga para orangtua yang 
kebanyakan belum mampu menyiapkan lingkungan 
belajar di rumah relatif sama dengan di sekolah dan 
selain juga harus menyiapkan kuota internet yang 
cukup besar agar dapat mengakses video keterampilan 
gerak sebagai materi ajar pendidikan yang akan 
dipelajari di rumah. Terobosan yang banyak disarankan 
melalui berbagai metode belajar daring (dalam 
jaringan) atau secara digital (online) di tengah badai 
Covid-19. Upaya untuk mempertahankan kualitas 
pendidikan yang diukur dari tingkat capaian hasil 
belajar di tengah Pandemi Covid-19 tentu menjadi 
target dari para penulis Bunga Rampai ini yang 
dijabarkan dalam berbagai topik sebagaimana tututan 
kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dimana ada tiga 
klasifikasi yang menjadi target hasil belajar yaitu 
domain kognitif (pengetahuan), psikomotor 
(keterampilan/skill) dan afektif (pembentukan 
kharakter). Ketiga domain ini saling terkait untuk 
mewujudkan capaian hasil belajar. Secara garis besar 
ukuran yang dapat digunakan dari tiga domain tersebut 
adalah meningkatnya pengetahuan murid melalui apa 
yang dipelajari. Hal ini tidak luput dari pemikiran 
penulis untuk membahasnya sehingga buku Bunga 
Rampai menjadi menarik bagi setiap pembaca. 

Demikianlah beberapa hal yang dapat disampaikan 
sebagai penguatan dan penutup kata pengantar pada 
buku ini, semoga dengan hadirnya buku bunga rampai 
ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan para 
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pembaca secara khusus para guru, dosen dan pemerhati 
pendidikan serta kami berharap agar terus-menerus 
dapat menuliskan pemikiran empirisnya dalam buku 
bunga rampai lainnya. Buku adalah jendela dunia, dan 
kelak buku ini menjadi harta warisan yang sangat 
berharga buat tunas bangsa Indonesia di masa akan 
datang 

 

Tulungagung, 11 Maret 2021 

 

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag 
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ESENSI MERDEKA BELAJAR DALAM 
IMPLEMENTASINYA TERHADAP 

PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 
DIDIK  

Dr. Sabaruddin Yunis Bangun, M.Pd14 

(Universitas Negeri Medan) 

 

 

 

“Kerja sama antar guru, orang tua murid dan sekolah 
harus berlajan efektif, agar komunikasi lancar guna 

mewujudkan pembentukan karakter peserta didik yang 
baik untuk masa depan Indonesia“ 

 

enurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

 
14 Penulis lahir di Langkat, 09 Juni 1982, penulis merupakan Dosen di 

Program Studi Ilmu Keolahragaan Pascasarjana Universitas Negeri Medan 
dalam bidang Manajemen Olahraga. Penulis menyelesaikan gelar Sarjana 
Ilmu Keolahragaan di Universitas Negeri Medan (2005), gelar Magister 
Pendidikan Olahraga diselesaikan di Universitas Negeri Jakarta Program 
Studi Pendidikan Olahraga (2008), sedangkan Doktor Pendidikan 
Olahraga diselesaikan di Universitas Negeri Jakarta (2016). 

M 



104 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Oemar Hamalik (2001) Pendidikan 
yaitu suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 
lingkungan dan dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya 
untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan 
masyarakat. Penulis dapat menafsirkan pendidikan 
secara sederhana merupakan sebagai usaha untuk 
membina kepribadian sesuai dengan nilai kebaikan 
yang ada di tengah masyarakat. Sehingga pendidikan 
kata lain adalah belajar sepanjang masa, karena 
pendidikan akan diterima dalam kehidupan sehari-hari.  

 Dalam konteks bernegara pendidikan sangatlah 
penting dan bernilai. Bahkan, Indonesia meletakkan 
pendidikan pada konstitusi resmi Negara Republik 
Indonesia, terutama pada pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 pada alinea ke-empat. Secara ekplisit, 
dinyatakan bahwa mencerdaskan kehidupan bangsa 
menjadi tanggung jawab Negara. Pendididikan adalah 
sangat penting bagi kehidupan bernegara. Setelah 
Indonesia merdeka, sebenarnya pemerintah selalu 
memberikan perhatian lebih terhadap sektor 
pendidikan. Sebagai bukti pemberian perhatian itu 
adalah kebijakan pemerintah terhadap pendidikan di 
Indonesia. Seperti program wajib belajar 9 tahun, wajib 
belajar 9 tahun, pemberian beasiswa, bantuan BOS, 
Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah 
(MPMBS), Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), 
otonomi pendidikan dan sampai yang baru-baru ini 
adalah kebijakan merdeka belajar.  

Pada 11 Desember 2019, kebijakan Merdeka Belajar 
diluncurkan. Merdeka Belajar adalah program kebijakan 
baru Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
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Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang 
dicanangkan oleh Mendikbud Nadiem Anwar Makarim. 
Mendikbud memiliki dasar yang kuat sehingga melatar 
belakangi program merdeka belajar, Nadiem (2019) 
penelitian Programme for International Student 
Assesment (PISA) tahun 2019 menunjukkan hasil 
penilaian pada peserta didik Indonesia hanya 
menduduki posisi keenam dari bawah; Untuk bidang 
matematika dan literasi Indonesia menduduki posisi ke-
74 dari 79 Negara. Mendikbud Nadiem Anwar Makarim 
berdasarkan hal tersebut membuat gebrakan penilaian 
dalam kemampuan minimum, meliputi literasi, 
numerasi, dan survei karakter. Literasi bukan hanya 
mengukur kemampuan membaca, tetapi juga 
kemampuan menganalisis isi bacaan beserta memahami 
konsep di baliknya. Untuk kemampuan numerasi, yang 
dinilai bukan pelajaran matematika, tetapi penilaian 
terhadap kemampuan peserta didik dalam menerapkan 
konsep numerik dalam kehidupan nyata. Survei 
karakter, bukanlah sebuah tes, melainkan pencarian 
sejauh mana penerapan nilai-nilai budi pekerti, agama, 
dan Pancasila yang telah dipraktekkan oleh peserta 
didik. Selanjutnya Mendikbud Nadiem Anwar Makarim 
membuat pokok-pokok kebijakannya tentang UN dan 
RPP. Penulis pun mendukung kebijakan Mendikbud 
Nadiem Anwar Makarim ini karena tampaknya 
bertujuan mengatasi masalah pendidikan di Indonesia 
sebelumnya. Dalam kebijakan ini, UN diubah menjadi 
Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter. 
Penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
pun diubah menjadi 1 halaman saja.  

 Mendikbud Nadiem Anwar Makarim (2019) 
menyampaikan paradigma merdeka belajar adalah 
untuk menghormati perubahan yang harus terjadi agar 
pembelajaran itu mulai terjadi diberbagai macam 
sekolah. Sebelum terjadinya wabah Pandemi COVID-19, 
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kondisi pendidikan kita saat itu, dapat di deskripsikan 
sebagai kelas tanpa guru. Peserta didik belajar ketika 
ada guru saja, saat guru meninggalkan kelas, suara riuh 
langsung ramai, apa lagi ketika pengumuman hari libur 
atau cepat pulang sekolah dilantunkan. Sepertinya 
proses pendidikan yang mereka alami di sekolah 
menjadi beban yang cukup berat atau membosankan. 
Artinya bila kita pahami kasus di atas, sepertinya ada 
yang tidak tepat pada proses pendidikan di kita. Tidak 
sepatutnya hal tersebut terjadi dalam proses 
pendidikan, peserta didik harusnya senang dan 
menikmati ketika belajar di sekolah dan bangga menjadi 
pelajar Indonesia.  

Ketika di cetuskannya kebijakan merdeka belajar 
oleh Mendikbud Nadiem Anwar Makarim pada 
Desember 2019. Mendikbud Nadiem Anwar Makarim 
(2019) sempat menyampaikan, “pada tahun 
mendatang” sistem pengajaran juga akan berubah dari 
yang awalnya bernuansa di dalam kelas menjadi di luar 
kelas. Nuansa pembelajaran akan lebih nyaman, karena 
murid dapat berdiskusi lebih dengan guru, belajar 
dengan outing class, dan tidak hanya mendengarkan 
penjelasan guru, tetapi lebih membentuk karakter 
peserta didik yang berani, mandiri, cerdik dalam 
bergaul, beradab, sopan, berkompetensi, dan tidak 
hanya mengandalkan sistem ranking yang menurut 
beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua 
saja, karena sebenarnya setiap anak memiliki bakat dan 
kecerdasannya dalam bidang masing-masing. Nantinya, 
akan terbentuk para pelajar yang siap kerja dan 
kompeten, serta berbudi luhur di lingkungan 
masyarakat.  

Cara pandang Mendikbud Nadiem Anwar Makarim 
sama dengan Suparni (2012) mengungkapkan 
pendidikan karakter adalah pendidikan yang 
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mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada diri 
peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan 
karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis, 
produktif, dan kreatif. Dalam proses pendidikan, 
pentingnya pembentukan karakter peserta didik, sebab 
dalam nilai-nilai yang ada pada karakter mencerminkan 
kepribadian seseorang siapapun dia. Nilai yang 
terkandung dalam karakter diantaranya: Religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, cinta tanah air, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, tanggung jawab, peduli sosial, bersahabat, 
komunikatif, peduli lingkungan, menghargai prestasi 
dan cinta damai.  

Mendikbud Nadiem Anwar Makarim (2019) Esensi 
Merdeka Belajar adalah menggali potensi terbesar para 
guru-guru sekolah dan murid kita untuk berinovasi dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri. 
Mandiri bukan hanya mengikuti proses birokrasi 
pendidikan, tetapi benar-benar inovasi pendidikan. 
Penulis sependapat dari pernyataan Mendikbud Nadiem 
Anwar Makarim, melalui program merdeka belajar 
pembentukan karakter peserta didik akan terwujud. 
Dalam hal ini peserta didik di ajarkan mandiri dan 
berakhlak yang baik dan santun. Peserta didik dituntut 
berinovasi dalam meningkatkan kualitas 
pembelajarannya. Selanjutnya pimpinan di sekolah 
harus memberikan fleksibilitas bagi guru menentukan 
tingkat pengajaran, serta alat asesmen yang bisa 
mengukur siswanya dengan tepat. Setiap siswa, 
keberadaan sekolah memiliki tingkat kompetensi yang 
berbeda-beda. Sehingga jika disamaratakan kurikulum 
yang di implementasikan pada pembelajaran, 
sepertinya tidak tepat. Cukuplah guru yang menentukan 
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materi yang tepat menyesuaikan kemempuan dan 
kompetensi peserta didiknya sepertinya akan lebih adil.  

Program merdeka belajar memudahkan dalam 
pemetaan minat dan kemampuan peserta didik, akan 
mudah mengembangkan kompetensi dan kemampuan 
peserta didik. Dalam pembinaan karekter peserta didik 
memudahkan guru dan pihak sekolah untuk 
meningkatkannya. Guru dan sekolah dapat ber inovasi 
juga dalam hal ini, melalui mengembangkan kearifan 
lokal, karena merupakan unsur terpenting dalam 
pembelajaran. Setiap peserta didik akan lebih 
memahami materi bila menggunakan konteks local. 
Melalui program merdeka belajar, kurikulum dapat 
mengakomodir kearifan lokal, dalam pembelajarannya, 
sehingga akhirnya pendidikan harus demokratis. Dalam 
konteks ini, pendidikan lebih berfungsi memberikan 
kemerdekaan dan kebebasan kepada peserta didik, 
sehingga potensi-potensi yang dimiliki peserta didik 
dapat berkembang dengan baik. 

Konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem Anwar 
Makarim terdorong karena keinginannya menciptakan 
suasana belajar yang bahagia tanpa dibebani 
berdasarkan hasil pencapaian skor yang diraih atau 
nilai tertentu. Sehingga kedepannya akan lahirlah 
sumber daya manusia muda yang inovatif Indonesia 
yang siap bersaing di pasar dunia, wirausaha-wirausaha 
muda sumber daya manusia yang potensial dan siap 
pakai. Pada saat ini, pendidikan di Indonesia masih 
berada di masa transisi dalam menerapkan kebijakan 
merdeka belajar dan implementasinya. Tantangan yang 
cukup besar bagi pendidikan Indonesia terutama dalam 
implementasi kebijakan merdeka belajar pada saat 
mewabahnya Pancemi COVID-19 yang mulai menyebar 
di berbagai belahan dunia pada akhir Desember 2019, 
termasuk Indonesia. Kondisi pendidikan Indonesia 
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sangatlah memprihatinkan. Bisa kita tanyakan sendiri 
pada keluarga, tetangga dan masyarakat di lingkungan 
sekitar kita, apa yang mereka rasakan. Situasi yang 
serba membingungkan, sulit dan meresahkan 
masyarakat Indonesia. Namun hari-hari harus dilalui 
demi kelangsungan hidup masa yang akan datang. Di 
sisi lain, kalau situasi ini berlarut-larut tanpa ada solusi 
akan menyebabkan negeri ini akan tertinggal dengan 
negera-negara lain di dunia. 

Akar masalahnya adalah ketidaksiapan kita 
menerima kondisi ini, karena wabah ini belum pernah 
terjadi sebelumnya dalam. Berbagai sektorpun 
berkaitan dengan pendidikan ikut lumpuh. Kejadian ini 
di alami hampir seluruh negara di dunia. Belum ada 
model satu pun yang tepat sebagai rujukan dalam 
menjalankan proses pembelajaran yang ideal. Siapapun 
tidak ada yang berani mengambil resiko dengan situasi 
dan kondisi seperti saat ini. Situasi saat ini menjadi 
pilihan yang sangat sulit dalam menjalankan merdeka 
belajar pada implementasinya. Pengalaman penulis 
dalam proses pembelajaran daring pada masa pandemic 
lalu, belum sepenuhnya bisa berlajalan maksimal. Selalu 
ada kendala pada implementasinya, mulai dari 
ketidaksiapan teknologi, insfrastruktur belum memadai 
sepenuhnya. Teknologi memerlukan pendekatan yang 
berbeda dalam hal perencanaan, pelaksana dan 
evaluasinya. Peserta didik membutuhkan perhatian 
khusus, terutama sarana prasarana yang digunakan, 
jaringan internet yang memadai dan motivasi diri agar 
dapat mengikuti proses pembelajaran yang bersifat 
mandiri.  

Sehingga esensi merdeka belajar dalam 
implementasinya terhadap pembentukan karakter 
peserta didik saat ini, masih perlu adanya perhatian 
lebih kepada peserta didik agar sesuai dengan yang 
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diharapkan. Terutama pada proses pembelajaran 
daring, kita harus pahami bersama kondisi saat ini. 
Orangtua harus dapat memperhatikan lebih dalam 
proses pembelajaran daring tersebut, agar 
pembelajaran dapat diserap secara maksimal. Kerja 
sama antar guru, orang tua murid dan sekolah harus 
berlajan efektif, agar komunikasi lancar guna 
mewujudkan pembentukan karakter peserta didik yang 
baik untuk masa depan Indonesia.  
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